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ABSTRAK 
 
Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) secara global memiliki 18,8 miliar kasus dengan 
angka mortalitas 4 juta kasus setiap tahunnya. Kejadian ISPA jika tidak ditangani segera akan 
menjadi parah. Beberapa faktor internal maupun eksternal diyakini memiliki pengaruh terhadap 
kejadian ISPA pada balita. Beberapa faktor risiko yang diyakini sebagai pengaruh terjadinya ISPA 
pada balita yakni riwayat status berat badan lahir, riwayat pemberian ASI, dan tingkat pengetahuan 
orang tua. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara status berat badan 
lahir, pemberian ASI, dan pengetahuan orang tua dengan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini 
dilaksanakan di Puskesmas Jatiluhur pada bulan Agustus – Desember 2024 dengan analisis desktiprif 
korelasional dan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Penentuan sampel sebanyak 67 
responden ditentukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan berdasarkan 
diagnosa dokter dan lembar kuesioner. Hasil analisis Chi-Square menghasilkan terdapat hubungan 
antara status berat badan lahir (p=<0,001), pemberian ASI (p=0,012), dan tingkat pengetahuan orang 
tua (p=0,005) dengan kejadian ISPA pada balita. Para ibu perlu meningkatkan pengetahuannya 
tentang kejadian ISPA dan faktor risikonya serta pemerintah perlu memberikan sosialisasi mengenai 
ISPA sehingga dapat meminimalisir kejadian ISPA pada balita. 
 
Kata kunci : ISPA, Berat Badan Lahir, ASI, Pengetahuan Orang Tua 
 
 
ABSTRACT 
 
Acute Respiratory Infection (ARI) has a high incidence rate worldwide, with 18.8 billion cases and 4 million 
deaths annually. Incidence of ARI can cause a severe problem. There are several internal and external risk 
factors believed to affect the incidence of ARI, namely birth weight status, breastfeeding, and maternal 
knowledge. The focus of this study is to analyze the association between birth weight status, breastfeeding, and 
maternal knowledge with the incidence of ARI in toddlers in Bekasi City. This study was conducted at the 
Jatiluhur Community Health Center between August and December 2024, employing a descriptive 
correlational analysis and cross-sectional method. Purposive sampling was used to select 67 respondents. Data 
were collected through medical records and a questionnaire sheet. The Chi-Square analysis reveals a correlation 
between birth weight status (p=<0.001), breastfeeding (p=0.012), and parental information level (p=0.005) 
with the incidence of ARI in toddlers. Mothers need to increase their knowledge about ARI and its risk factors, 
and the government needs to provide health education programs to reduce the occurrence of ARI in infants. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) (2020) mengungkapkan di tingkat dunia kejadian ISPA 
mencapai 18,8 miliar kasus dengan angka mortalitas sebanyak 4 juta per tahunnya(World Health 
Organization, 2023). Pada kasus ISPA yang terjadi pada balita usia 1 - 5 tahun mencapai angka 1.988 
kasus atau sebanyak 42,91%. Dalam data Riset Kesehatan Dasar di Indonesia, kasus kejadian ISPA 
mencapai 9,3% pada 2018 dan kejadian ISPA pada balita mencapai 12,8% dengan jumlah kasus 
sebanyak 93.620 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pada tahun 2023, kasus kejadian ISPA di 
Indonesia mengalami peningkatan yang terjadi pada beberapa kawasan seperti Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) (Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

Tingkat kejadian ISPA terutama pada balita di Indonesia menjadi masalah yang paling tinggi 
dalam Kesehatan (Ismawati, 2022). Sebanyak empat juta jiwa setiap tahunnya meninggal dunia 
akibat ISPA dan sebesar 98% dikaitkan dengan infeksi saluran pernafasan bawah sebagai 
penyebabnya (Akbar et al., 2023). Provinsi Jawa Barat menempatkan kasus ISPA tertinggi dengan 
total kasus sebanyak 17.228 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023 
memasuki tiga provinsi dengan jumlah kasus ISPA tertinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2024). 
Penyakit penderita rawat jalan yang menderita ISPA tidak spesifik di Pusat Kesehatan Masyarakat 
Kota Bekasi yang berusia 1 - 4 tahun di Kota Bekasi pada tahun 2020 mencapai jumlah kasus baru 
sebanyak 3.665 kasus dengan persentase 22,96% (Dinas Kesehatan Kota Bekasi, 2021).  

ISPA dikatakan sebagai gangguan atau masalah pada saluran pernafasan secara akut yang 
ditandai dengan timbulnya infeksi oleh bakteri atau virus (Sari & Qomariyah, 2022). ISPA 
diklasifikasikan menjadi bagian atas (ISPAa) dan bagian bawah (ISPAb) (Irianto, 2014). Kementerian 
Kesehatan RI (2023b) menyatakan gejala-gejala ISPA dapat beluga batuk, hidung tersumbat, sakit 
tenggorokan, demam, dyspnea, sakit kepala, nyeri otot dan sendi, lemas, mudah lelah, suara serak, 
pilek, mual dan muntah, diare, dan turunnya nafsu makan. Kondisi ISPA dapat menjadi parah ketika 
tidak segera dilakukan penanganan. 

ISPA dikategorikan sebagai penyakit menular yang sering terjadi di negara berkembang dan 
menjadi penyebab kematian terbesar. Tingkat morbiditas dan mortalitas ISPA pada balita memiliki 
nilai paling tinggi di negara berkembang (Gobel et al., 2021). Pada usia balita, kasus kematian akibat 
ISPA bagian bawah (pneumonia) merupakan penyebab utama (Warjiman et al., 2017). Berdasarkan 
Laporan Hasil Riskesdas, kematian akibat pneumonia pada balita usia 12 - 59 bulan terjadi sebanyak 
91 ribu di Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Determinan risiko dari kejadian ISPA yang dapat terjadi pada anak balita meliputi BBLR, 
status gizi, riwayat status imunisasi, riwayat pemberian ASI eksklusif, kepadatan tempat tinggal dan 
kondisi lingkungan fisik (Usman et al., 2020). Selain itu, tingkat pengetahuan ibu juga dapat 
dikatakan sebagai determinan kejadian ISPA pada balita (Lestari & Barkah, 2023). Peranan keluarga 
dan orang disekitar balita sangat mempengaruhi kesehatan balita sehingga terhindar dari ISPA. 
Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai “Hubungan Status Berat Badan Lahir, Pemberian 
ASI dan Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Kejadian ISPA di Kota Bekasi”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di Puskesmas Jatiluhur pada bulan Agustus – 
Desember 2024 dengan analisis desktiprif korelasional dan pendekatan potong lintang (cross-
sectional).  Seluruh ibu dengan balita berusia 24 – 59 yang datang untuk melakukan pemeriksaan 
ditetapkan sebagai populasi dalam penelitan. Sebanyak 67 responden yang sesuai dengan kriteria 
penelitian ditentukan sebagai responden menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 
mendapatkan data berdasarkan diagnosa dokter dan penggunaan kuesioner sebagai alat ukur 
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pengetahuan orang tua dan menggambarkan karakteristik responden serta balita. Instrumen 
penelitian telah melalui uji validitas dan reabilitas dengan total nilai cronbach alpha 0,803. Dalam 
penelitian ini, data dianalisis uji bivariat dengan uji Chi-Square. Komite etik penelitian telah 
memberikan persetujuan pada penelitian ini dengan nomor surat 511/XII/2024/KEP. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Ibu dan Usia Balita (n=67) 

Variabel Mean SD Median Min - Max 

Usia Ibu 
Usia Balita 

33.12 
43.67 

5.569 
11.950 

34 
47 

19 – 45 
24 – 59 

Berdasarkan tabel 1, diketahui hasil uji menunjukan responden memiliki rata-rata usia 33 
tahun dengan rentang usia 19 – 45 tahun (SD=5.549). Dalam tabel juga diketahui rata-rata usia balita 
yang datang untuk melakukan pemeriksaan adalah 44 bulan dengan rentang usia sekitar 24 – 59 
bulan (SD=11.950). 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA, Karakteristik Responden dan Balita (n=67) 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kejadian ISPA 
Batuk bukan pneumonia 
Pneumonia 

 
60 
7 

 
89.6 
10.4 

Jenis Kelamin Balita 
Laki-laki 
Perempuan 

 
38 
29 

 
56.7 
43.4 

Status Berat Badan Lahir 
Overweight 
Normal 
BBLR 

 
6 
47 
14 

 
9 
70.1 
20.9 

Pemberian ASI (2 Tahun) 
Ya 
Tidak 

 
30 
37 

 
44.8 
55.2 

Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Dasar 
Pendidikan Menengah 
Pendidikan Tinggi 

 
18 
30 
22 

 
32.8 
40.3 
26.9 

Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak Bekerja 

 
22 
45 

 
32.8 
67.2 

Pengetahuan Orang Tua 
Pengetahuan Tinggi 
Pengetahuan Rendah 

 
34 
33 

 
50.7 
49.3 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada tabel 2, diketahui jenis kelamin balita yang datang 
ke Puskesmas Jatiluhur adalah laki-laki sebesar 38 balita (56.7%) dan perempuan sebanyak 29 balita 
(43.3%). Penelitian Aisyiah et al (2023) didapatkan hasil jenis kelamin dan kejadian ISPA 
berhubungan ditandai dengan laki-laki memiliki berbagai faktor risiko penyebab ISPA. Faktor yang 
dapat mempengaruhi berupa faktor biologis, aktivitas fisik, pola perilaku, keberanian dan tingkat 
penjelajahan, dan faktor lingkungan. Peran genetik juga dapat berperan dalam mempengaruhi 
antibodi pada anak usia dini (Utami et al., 2018). Hasil analisis status berat badan lahir pada balita 
didapatkan mayoritas balita dengan berat lahir normal sebesar 47 balita (70.1%), sedangkan berat 
badan lahir overweight terdapat 6 balita (9%) dan berat badan lahir BBLR didapatkan pada 14 balita 
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(20.9%). Kondisi balita yang tidak diberikan ASI selama 2 tahun  merupakan mayoritas dengan 
jumlah 37 balita (55.2%), sementara balita dengan ASI selama 2 tahun sejumlah 30 balita (44.8%).  

 
Hasil penelitian pada karakteristik responden tabel 2, didapatkan bahwa kategori dibagi 

menjadi tiga kategori. Orang tua dengan pendidikan dasar didapatkan sebanyak 18 responden 
(26.9%), orang tua dengan pendidikan menengah terdapat 27 responden (40.3%), sedangkan orang 
tua dengan pendidikan tinggi sebesar 22 responden (32.8%). Pekerjaan orang tua didapatkan 22 
responden (32.8%) bekerja dan 45 responden (67.2%) tidak bekerja. Hasil pengetahuan orang tua 
tentang ISPA juga diketahui sebanyak 34 responden (50.7%) memiliki pengetahuan tinggi dan 
sebesar 33 responden (49.3%) memiliki pengetahuan rendah. 

Berdasarkan (Rau & Yulianingsih, 2021) tingkat pengetahuan dalam keluarga dapat 
dipengaruhi oleh status pekerjaan. Pada ibu rumah tangga lebih sering menghabiskan waktunya 
sebagian besar di rumah, sehingga informasi yang didapatkan minim. Berbanding terbalik dengan 
ibu yang memiliki pekerjaan, informasi-informasi yang didapatkan lebih beragam baik pengetahuan 
maupun pengalaman. Chandra, (2017) menyatakan bahwa ibu yang bekerja memiliki pengaruh 
terhadap perawatan anak. Dalam hal ini, pekerjaan dapat membuat jarak antara orang tua dengan 
anak selama beberapa waktu, akan tetapi kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak tetap terjaga selama 
diberikan pengasuhan dan perawatan yang baik dan benar. 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai elemen pendukung kemudahan untuk 
mendapatkan suatu informasi, sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang pencegahan ISPA 
(Susyanti et al., 2022). Pendidikan tinggi dapat membentuk seseorang mudah menerima sesuatu yang 
baru dan dapat mudah memilih tindakan yang baik dan matang (Febrianti, 2020). Pada kondisi lain, 
rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang dapat berakibat sulit untuk memahami 
kegiatan promosi atau penyuluhan kesehatan (Syamsi, 2018). 
 
Tabel 3. Analisis Hubungan Status Berat Badan Lahir dengan Kejadian ISPA pada Balita (n=67) 

Variabel 
Kejadian ISPA 

Total 
P value 

Batuk Bukan 
Pneumonia 

Pneumonia 

Status Berat Badan Lahir n % n % n % 

Overweight 6 10 0 0 6 9 

<0.001 
Normal 46 76.7 1 14.3 47 70.1 

BBLR 8 13.3 6 85.7 14 20.9 

Total 60 89.6 7 10.4 67 100 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui balita dengan BBLR memiliki kejadian ISPA paling 
banyak dengan pneumonia sebanyak 6 balita (85.7%). Sementara itu, kejadian pneumonia lainnya 
terjadi pada berat badan lahir normal dengan 1 kejadian (4.9%). Caniago et al (2022) menjelaskan 
balita dengan BBLR (≤2500 gr) mengalami kejadian ISPA berat sejumlah 10% (4 responden). 
Berdasarkan penelitian Nickontara et al, (2024), kondisi BBLR termasuk ke dalam faktor risiko 
penyebab pneumonia pada balita. Hasil temuan didukung oleh penelitian Raharsari (2022) yang 
menunjukkan bahwa balita dengan BBLR berpeluang 4,2 kali terhadap kejadian ISPA dibandingkan 
dengan berat >2500 gram. 

Hasil analisis mengindikasikan balita dengan BBLR memiliki peluang sebesar 4,2 kali terkena 
ISPA berbeda dengan balita dengan berat normal (>2500 gram). Faktor imunitas memungkinkan 
balita dengan BBLR lebih rentan terhadap pneumonia dikarenakan sel imun tubuh memiliki jumlah 
yang kurang sehingga memudahkan risiko infeksi penyakit (Prabaningrum et al., 2020).  

Kategori batuk bukan pneumonia dalam tabel 3 mayoritas ditemukan pada balita dengan 
berat normal sebanyak 46 balita (76.7%). Sementara itu, pada BBLR ditemukan sejumlah 8 balita 
(13.3%) dan kategori overweight didapatkan 6 balita (10%) dengan batuk bukan pneumonia. Hasil P 
value menunjukkan bahwa nilai p = <0.001 (p<0,05). Hasil nilai p disimpulkan bahwa adanya 
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hubungan antara status berat badan lahir dengan kejadian ISPA pada balita. Didukung oleh 
penelitian Anggraeni et al (2023), yang menemukan kondisi 75% balita dengan batuk bukan 
pneumonia memiliki berat lahir normal (2500 – 3000gram). 

 
Berat badan saat lahir dapat menentukan fase pertumbuhan dan perkembangan yang akan 

dilalui oleh para balita. BBLR pada bayi dapat disebabkan kenaikan massa tubuh ibu, kadar 
hemoglobin, dan nilai LiLa (Asmawati et al, 2018).  Bayi BBLR berisiko tinggi karena adanya 
gangguan saat pertumbuhannya dan proses pematangan organ tubuh yang belum sempurna (Kai et 
al., 2020). Maka, kondisi tersebut dapat menghambat pengembangan daya tahan yang menyebabkan 
tubuh rentan terinfeksi penyakit secara berulang, seperti pneumonia dan masalah pernafasan lainnya 
(Firda Fibrila, 2015). 
 
Tabel 4. Analisis Hubungan Pemberian ASI 2 Tahun dengan Kejadian ISPA pada Balita (n=67) 

Variabel 
Kejadian ISPA 

Total 
P value 

OR 
(CI 95%) 

Batuk Bukan 
Pneumonia 

Pneumonia 

Pemberian ASI  n % n % n % 

Ya 30 50 0 0 30 44.8 

0.014 
1.233 
(1 – 1,4) 

Tidak 30 50 7 100 37 55.2 

Total 60 100 7 100 67 100 

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 4, menunjukkan sejumlah 30 balita (50%) diberikan 
ASI terindikasi batuk bukan pneumonia saja. Pada balita yang tidak mendapatkan ASI berjumlah 30 
balita (50%) dengan batuk bukan pneumonia dan 7 balita (100%) dengan pneumonia. Hasil p value 
dari nilai fisher exact didapatkan sebesar p=0.014 (p<0,05), maka hasil uji menunjukkan adanya 
hubungan antara pemberian ASI dengan kejadian ISPA pada balita. Balita yang tidak dilakukan 
pemberian ASI selama 2 tahun berpotensi 1,23 kali lebih tinggi terhadap kejadian ISPA berbeda 
dengan balita yang mendapatkan ASI selama 2 tahun. 

Hasil penelitian Adawiyah (2017) mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
balita dengan pneumonia yang tidak diberikan ASI secara eksklusif berjumlah 80%. Hasil ini 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan 20% kondisi anak diberikan ASI Eksklusif. 
Sementara itu, penelitiannya juga menyatakan anak tanpa ASI Eksklusif berisiko mengalami 
pneumonia 7,85 kali lebih tinggi berbeda dengan anak yang mendapatkan ASI 
Eksklusif. Penelitiannya diperkuat dengan penelitian Jasmine et al (2023) yang menyatakan terdapat 
hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian pneumonia. Hasil penelitiannya menunjukkan 
sejumlah 69 balita (67%) tidak diberikan ASI Eksklusif mengalami kejadian pneumonia. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prastiwi et al (2022) juga menyatakan bahwa 
adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan lama pemberian ASI dengan tingkat kejadian ISPA. 
Dalam penelitiannya, dinyatakan bahwa pemberian ASI segera atau dengan rentang yang lebih lama 
dapat meminimalisir terjadinya infeksi karena adanya zat antibodi yang terbentuk karena pemberian 
ASI yang maksimal. Penelitian oleh Amalia et al (2021) menguatkan penelitian ini, tidak 
dilakukannya pemberian ASI Eksklusif dapat 2,3 kali berpotensi terhadap ISPA berbanding dengan 
balita yang menerima ASI Eksklusif.  

ASI merupakan sumber nutrisi balita, terutama saat awal kelahirannya. Pemberian ASI 
sangat penting untuk balita terutama pada masa awal kelahirannya. Pada fase awal kelahirannya, 
balita membutuhkan pemenuhan nutrisi atau gizi sesuai dan cukup untuk pemenuhan kebutuhan 
status gizinya yang dapat mendukung tumbuh kembangnya (Kusmiyati, 2012). Berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif, ditetapkan bahwa pemberian ASI 
secara eksklusif yang dapat diperpanjang hingga dua tahun atau lebih serta dianjurkan juga untuk 
memberikan makanan tambahan yang sesuai. Pemberian ASI dapat meningkatkan imunitas balita 



Indonesian Jurnal of Health Development Vol.6 No.2, Februari 2025 

46 
 

dan mencegah terjadinya penyakit pada balita akibat kandungan zat antibodi dalam ASI yang tidak 
bisa didapatkan dalam pemberian susu formula (Jasmine et al., 2023).  
  
 
 
 
 
Tabel 5. Analisis Hubungan Pengetahuan Orang Tua dengan Kejadian ISPA pada Balita (n=67) 

Variabel 
Kejadian ISPA 

Total 
P value 

OR 
(CI 95%) 

Batuk Bukan 
Pneumonia 

Pneumonia 

Pengetahuan Orang Tua n % n % n % 

Tinggi 34 56.7 0 0 34 50.7 

0,005 
1.269 
(1 – 1,5) 

Rendah 26 43.3 7 100 33 49.3 

Total 60 89.6 7 10.4 67 100 

 
Berdasarkan tabel 5, hasil analisis didapatkan sebesar 34 responden (56.7%) dengan 

pengetahuan tinggi memiliki balita dengan batuk bukan pneumonia. Sedangkan, pada responden 
dengan pengetahuan rendah terdapat 26 responden (43.3%) dengan batuk bukan pneumonia pada 
balita dan 7 responden (100%) dengan pneumonia pada balita. Nilai P value menunjukkan nilai 
P=0.005 (P<0.05). Hasil nilai P untuk mengidentifikasi  menunjukkan adanya hubungan pengetahuan 
orang tua dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Jatiluhur. Orang tua dengan pengetahuan 
rendah 1,26 kali memiliki risiko lebih tinggi terhadap keparahan kejadian ISPA dibandingkan yang 
berpengetahuan tinggi. 

Menurut Leonardus et al (2019), terdapat keterkaitan antara pengetahuan orang tua dan 
kejadian pneumonia pada balita. Berdasarkan penelitian Wulaningsih et al (2018) yang mendukung 
hasil penelitian ini, terdapat keterkaitan antara pengetahuan orang tua dengan kejadian ISPA. 
Semakin rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh ibu maka semakin tingginya kasus ISPA dapat 
terjadi (Aswana et al., 2022). Seorang ibu yang memiliki pengetahuan kurang maka 12x berisiko 
terhadap tingkat keparahan pneumonia (Permatasari et al., 2023).  

Pengetahuan merupakan suatu jawaban dari sebuah pertanyaan yang hanya dapat dijawab 
dengan pengetahuan atau pemahaman terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2018). Teori Lawrence 
Green mengungkapkan bahwa tiga faktor yang bisa menentukan seseorang dalam pemembuatan 
keputusan, yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat (Lambang, 2020). 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam teori ini untuk seseorang mengambil 
keputusan dalam menyikapi penyakit ISPA (Fardani et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, pengetahuan orang tua baik cenderung lebih banyak ditemukan dengan 
jumlah 34 ibu (56.7%). Pengetahuan baik juga bisa mudah didapatkan akibat kemajuan teknologi 
dalam mempermudah mencari informasi (Lestari & Barkah, 2023). Terutama informasi kesehatan 
yang mudah didapatkan dari berbagai media penyuluhan informasi. Sehingga, pengetahuan orang 
tua baik cenderung lebih banyak ditemukan dalam penelitian dikarenakan faktor risiko terjadinya 
ISPA pada balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor selain dari pengetahuan. Pengetahuan orang 
tua berperan menjadi faktor risiko dalam mencegah atau mempengaruhi kejadian ISPA pada balita. 
Penelitian Mendur et al (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang baik tentang ISPA 4,2 kali 
dapat menurunkan risiko kejadian ISPA pada balita. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara status berat badan lahir (p=<0,001), pemberian ASI (p=0,012), dan tingkat pengetahuan orang 
tua (p=0,005) dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Jatiluhur. 
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SARAN 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini 
sebagai referensi dalam memulai penelitiannya dengan mengembangkan faktor-faktor lainnya 
seperti status gizi, perilaku PHBS, sanitasi lingkungan yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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